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Abstrak
 

Skripsi ini membahas status sosial dan kekuasaan narapidana di penjara dalam novel Kisah Para Ratib karya

Arswendo Atmowiloto. Metode dalam penelitian ini menggunakan metode deskriptif analisis dan

pendekatan sosiologi sastra. Dari penelitian ini dapat dilihat adanya perbedaan status sosial dan kekuasaan

narapidana di dalam penjara. Tingkatan status sosial narapidana di dalam novel hampir serupa dengan

struktur sosial narapidana di dalam dunia nyata. Dimensi tingkatan status sosial yang berpengaruh terhadap

kekuasaan narapidana di dalam penjara adalah dimensi kekuasaan dan kekayaan. Struktur paling atas dalam

dimensi kekuasaan ditempati oleh napi kepala kamar/yang dituakan/brengos. Selain itu, struktur paling atas

dalam dimensi kekayaan ditempati oleh napi kelas bos besar. Jadi, status sosial narapidana yang berkuasa di

dalam penjara adalah kepala kamar/yang dituakan/brengos dan napi golongan bos besar.

......This study focuses on the social status and the power of prisoners in the novel Kisah Para Ratib (Story

about the Prayers) by Arswendo Atmowiloto. This study uses the analityc-descriptive method and the

sosiology of literature approach. Based on the characters, characterizations, and settings, this study shows

that there are different statuses and powers among the prisoners in the prison. The social stratification in the

novel is almost the same with the one in the prisoners real life. The dimensions of the social status which

determine the prisoners power are the power and the economic dimension, in which the highest position in

the dimensions is occupied by kepala kamar/brengos and bos besar. As a result, the social status of the

prisoners who have the power in the prison are kepala kamar/yang dituakan/brengos and bos besar.
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